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Abstrak: Tana Toraja memiliki keragaman bambu yang amat tinggi. Tanaman bambu memiliki peran penting
dalam aspek bioenergy dan pengelolaan lingkungan. Beberapa penelitian telah mengungkap bambu sebagai agen
fitoremediasi tanah tercemar logam berat. Daerah rizosfer bambu telah diketahui pula sebagai tempat yang ideal
bagi pertumbuhan mikroorganisme potensial. Dalam penelitian ini digunakan lima isolat bakteri yang berasal
dari lima jenis rizosfer bambu berbeda, yang diberi kode Htl.2, Hpr.6, Hk.1, hh.5 dan Hb.1. Selain itu digunakan
pula tiga jenis logam berat berbeda yaitu merkuri (Hg), timbal (Pb) dan kromium (Cr), konsentrasi yang
digunakan adalah 5 ppm dan 10 ppm. Kemampuan adaptasi isolat bakteri terhadap masing-masing logam berat
diamati berdasarkan zona bening yang terbentuk di sekitar cawan petri. Berdasarkan hasil pengujian, isolat HtI2,
Hpr.6 dan Hb.1 membentuk zona bening terluas pada media yang mengandung logam Hg. Isolat Hh.5, Hpr.6 dan
Hk.1 membentuk zona bening terluas pada logam Pb, sedangkan untuk logam Cr isolat yang menunjukkan
respon terbaik adalah Hb.1, Hh.5 dan Hpr.6. Hasil pengamatan morfologi diketahui bahwa dari kelima isolat
bakteri terdapat empat isolat tergolong sebagai bakteri Gram negatif, dan satu isolat merupakan bakteri Gram
positif. Hasil penelitian ini merupakan studi awal untuk menentukan bakteri prespektif digunakan dalam
rehabilitasi tanah tercemar logam berat.

Kata Kunci : Bambu, isolat bakteri rizosfer, logam berat.

Abstract: Tana Toraja has a high diversity of bamboo. Bamboo plants play a significant role in bioenergy
programs and environmental management. Some studies had showed bamboo as a phytoremediation agent for
heavy soil contaminated soil. Their rizosphere soil also an ideal habitat for potential microorganisms, which has
been reported by many studies. In this study we used five bacteria isolates, which isolated from different
rhizosphere soil of tana torajas’ bamboo, namely Htl.2, Hpr.6, Hk.1, Hh.5 and Hb.1. We used three different
heavy metal, they are mercury (Hg), plumblum (Pb) and chromium (Cr) with a consentration range are 5 ppm
and 10 ppm. The ability of isolates bacteria to adapt to heavy metals was indicated by the formation of clear
zones on petridisc. Based on the results, all bacterial isolates showed different responses to heavy metal presence
in their media culture. Isolates bacteria Ht12, Hpr.6 and Hb.1 form a relatively high clear zone in the heavy metal
mercury (Hg). Isolates bacteria Hh.5, Hpr.6 and Hk.1 showed a high clear zone for plumbum metal (Pb), while
in chromium metal (Cr) media there are an Hb.1, Hh.5 and Hpr.6 isolate forms a high clear zone. Based on
morphological observations, there are four bacteria isolates classified as Gram-negative, and one isolate as
Gram-positive. These results are preliminary studies to find bacteria that are prospectively used in the
rehabilitation of heavy metal contaminated soils.

Keywords : bamboo, heavy metal, rhizosphere isolates bacteria.

PENDAHULUAN

Rizosfer merupakan daerah di sekitar akar
tanaman sebagai tempat proses aktif dari
biogeokimia  yang  mempengaruhi  proses
metabolisme  untuk  memelihara  kesehatan
tanaman. Mikroorganisme yang ada di rizosfer
dapat melakukan proses dekomposisi bahan
organik yang masuk ke dalam tanah, siklus unsur
hara seperti karbon, nitrogen, fosfor dan sulfur
serta mengurai senyawa organik maupun
anorganik, sehingga menjadi faktor utama untuk
meningkatkan tingkat kesuburan tanah [1].

Mikroorganisme pada rizosfer yang terdiri
dari bakteri rizosfer memiliki peranan sebagai
sumber fitohormon eksogen, fiksasi nitrogen
diazotrofik, pelarut fosfat dan produksi enzim 1-
aminosiklopropana-1-karboksilat (ACC)
deaminase [2]; [3]; [4]. Fitohormon yang
diproduksi oleh bakteri rizosfer dapat mengubah
percabangan akar dan perkembangan rambut akar
dan dengan demikian berdampak pada perolehan
fosfor dan nitrogen [5]; [6]. Selain itu, dapat
menghambat agen patogen yang merugikan
tanaman [7]. Bakteri rizosfer juga dapat
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memproduksi fitohormon jenis asam indol-3-asetat
(IAA) yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan dapat dikembangkan sebagai sumber
pupuk hayati [8].

Bambu sebagai jenis rumput raksasa
memiliki biomassa tinggi, serta kemampuan
adaptasi yang sangat baik terhadap stress
lingkungan.  Beberapa  penelitian  berhasil
mengungkap bahwa bambu memiliki potensi
sebagai tanaman dalam rehabilitasi tanah tercemar
akibat aktivitas antropogenik ataupun kontaminasi
logam berat [9]; [10].

Penelitian tentang bakteri rizosfer bambu
telah banyak dilaporkan seperti penelitian tentang
isolasi Bacillus sp. dan Pseudomonas fluorescens
dari rizosfer bambu untuk menekan bakteri
patogen Ralstonia solanacearum [11], potensi
bakteri rizosfer bambu dalam memproduksi IAA
[12], potensi mikroba rizosfer bambu dalam
menekan  patogen  tanaman  Phytophthora
palmivora [13], dan isolasi bakteri rizosfer resisten
terhadap pestisida dan herbisida [14].

Penelitian mengenai kemampuan resistensi
bakteri rizosfer bambu terhadap logam berat di
Indonesia  belum  banyak dilaporkan dan
berdasarkan hasil penelusuran diperoleh bahwa di
Sulawesi Selatan belum ada peneliti yang
melaporkan hal tersebut. Untuk itu, peneliti tertarik
mengkaji kemampuan resistensi bakteri rizosfer
bambu terhadap logam berat yang terdiri dari
merkuri (Hg), timbal (Pb), dan kromium (Cr). Pada
penelitian ini digunakan Hg, Pb, dan Cr
dikarenakan ketiga jenis logam berat tersebut
paling beracun dan tidak memiliki fungsi esensial
dalam siklus hidup bagi organisme baik hewan,
tumbuhan maupun manusia serta keberadaannya di
tanah tidak dapat terdegradasi sehingga akan
terakumulasi. Akumulasi logam berat pada tanah
akan menghambat aktivitas mikroorganisme tanah
dan berpengaruh terhadap kualitas dan kesuburan
tanah [15]. Logam berat dapat mengubah struktur
tanah dan sifat biokimia tanah seperti pH, keadaan
redoks tanah, dan spesifitas enzim tanah yang
berkaitan dengan siklus Nitrogen (N), Posfor (P),
dan Sulfur (S). Keberadaan logam berat Hg, Pb,
dan Cr di tanah merupakan hasil kegiatan manusia
berupa limbah kegiatan pertambangan, industri,
kegiatan pertanian berupa penggunaan pupuk
mineral, penggunaan pestisida, asap rokok, serta
asap kendaraan [15]; [16].

Pada penelitian ini digunakan rizosfer bambu
asal Tana Toraja dikarenakan Tana Toraja
memiliki sebaran jenis bambu paling banyak
dibandingkan dengan wilayah lainnya di Sulawesi
Selatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi penggunaan bakteri rizosfer
bambu dalam proses rehabilitasi tanah tercemar
logam berat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2021 sampai  April 2022 di
Laboratorium Biologi STKIP Pembangunan
Indonesia Makassar dan Laboratorium Biologi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Alat
yang digunakan yaitu seperangkat alat-alat gelas,
gunting, pipet volume, pipet mikro, jarum ose,
autoklaf, Laminar air-flow, neraca analitik, shaker,
inkubator, oven, mikroskop, plastik wrap, jangka
sorong, dan mistar. Bahan yang digunakan yaitu
aquades, etanol 75%, media NA (Nutrien Agar),
NB (Nutrien Broth), MHA (Muller Hilton Agar),
larutan HgCl,, larutan Pb(NOs),, larutan CrCls,
alluminium foil, kertas cakram.

Peremajaan Isolat Bakteri Rizosfer Bambu

Sebanyak 5 (lima) isolat bakteri rizosfer yang
merupakan koleksi isolat Laboratorium Biologi
STKIP Pembangunan Indonesia digunakan pada
penelitian ini. Isolat-isolat tersebut merupakan
hasil isolasi bakteri rizosfer dari tanah sekitar
perakaran dengan kedalaman kurang lebih 20 cm
bambu Tana Toraja yang terdiri dari bambu talang
(Schizostachyum brachycladum), bambu kuning
(Bambusa vulgaris), bambu hitam (Gigantochloa
atroviolaceae), — bambu  paring  (Bambusa
arundinacea) dan Gigantochloa apus. Pada proses
peremajaan, setiap isolat bakteri diambil secara
aseptis kemudian dimasukkan ke dalam media NA
dan diinkubasikan pada suhu 30 °C selama 24 jam.
Isolat bakteri dari media NA dipindahkan ke media
NB kemudian dishaker selama 24 jam.

Pengujian Kemampuan Resistensi Isolat
Bakteri Rizosfer terhadap Logam Berat

Tahap ini, dibuat larutan HgCl,, Pb(NOs),,
dan CrCl; dengan konsentrasi masing-masing 5
ppm dan 10 ppm. Selanjutnya mencelupkan kertas
cakram ke dalam masing-masing larutan tersebut.
Isolat bakteri dari media NB dimasukan ke dalam
cawan petri yang berisi MHA padat dan kemudian
disebarkan hingga rata. Kertas cakram yang
mengandung larutan Hg, Pb, dan Cr dimasukkan
ke dalam cawan petri yang berisi MHA dan
diinkubasi selama 24 jam. Paramater uji yang
diamati adalah zona hambat yang terbentuk dari
masing-masing perlakuan. Menurut [17], zona
hambat diamati dengan cara mengukur zona terluar
dari kertas cakram sampai pada batas terluar zona
hambat dengan menggunakan jangka sorong.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
zona bening adalah:

7 - d1 4 d2 X
2

Keterangan:
dl = diameter vertikal zona bening pada media
d2 = diameter horizontal zona bening pada media
X = ukuran paperdisc
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Pengamatan Karakteristik Morfologi Isolat
Bakteri Rizosfer Bambu

Pengamatan karakteristik morfologi isolat
bakteri rizosfer bambu terdiri dari bentuk koloni,
elevasi, pigmen, bentuk sel dan pengecatan Gram
untuk mengetahui jenis dinding sel yang dimiliki.
[18].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Logam berat memiliki berat atom tinggi
dengan jumlah atom di atas 20. Beberapa logam
berap seperti kobalt (Co), tembaga (Cu), besi (Fe),
molibdemun (Mo), nikel (Ni), V dan zeng (Zn)
dibutuhkan dalam jumlah amat kecil oleh
organisme, yang disebut dengan trace elemen.
Namun terdapat beberapa jenis logam seperti
timbal (Pb), kromium (Cr), cadmium (Cd),
merkuri (Hg) dan arsen (As) yang tidak memiliki
nilai biologi penting dalam kehidupan organisme
namun menimbulkan efek berbahaya sehingga
logam tersebut dinyatakan sebagai logam beracun.
Ketika logam berat terserap di dalam lapisan tanah,
logam tersebut akan berubah menjadi fraksi
mineral anorganik tidak terlarut. Berbeda dengan
jenis polutan lainnya, logam berat beracun tidak
dapat terurai secara kimia maupun biologi [19].
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Pertumbuhan Isolat Bakteri Rizosfer Pada
Media Yang Mengandung Logam Hg

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis
logam berat berbeda, yaitu Hg, Pb dan Cr, dengan
konsentrasi masing-masing 5 ppm dan 10 ppm.
Resistensi isolat bakteri rizosfer terhadap logam
berat diamati berdasarkan zona bening yang
terbentuk pada media pertumbuhan yang
mengandung konsentrasi tertentu dari logam berat.
Zona bening (clear zone) yang terbentuk di sekitar
kertas saring yang mengandung logam Hg
mengindikasikan kemampuan isolat bakteri toleran
terhadap keberadaan logam Hg (Gambar 1).

, O
(-2 )

(@ (b) ©

Gambar 1. Zona bening yang terbentuk pada
setiap isolat bakteri rizosfer pada media
pertumbuhan yang mengandung logam (a) Hg, (b)
Pb, dan (c) Cr

Hasil perhitungan zona bening yang
terbentuk  pada media pertumbuhan yang
mengandung logam Hg ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan zona bening isolat bakteri rizosfer terhadap logam merkuri (Hg) pada dua konsentrasi

berbeda

Zona bening yang terbentuk pada media pertumbuhan (mm)

Asal Inokulum Kode Konsentrasi 5 ppm Konsentrasi 10 ppm

Isolat Isolat I T Il  Rata- I 11 Il  Rata-
rata rata

Rizosfer perakaran Htl.2 0,55 0,47 0,50 0,5 0,85 0,77 0,85 0,82

bambu talang

Rizosfer perakaran Hpr.6 0,65 0,65 0,52 0,6 0,65 0,6 0,52 0,59

bambu paring

Rizosfer perakaran Hk.1 0,4 0,22 0,25 0,29 0,1 0,15 0,1 0,11

bambu kuning

Rizosfer perakaran Hh.5 0,47 0,42 0,25 0,38 0,35 0,25 0,37 0,32

bambu hitam

Rizosfer perakaran Hb.1 0,47 0,35 0,17 0,33 0,62 0,72 0,67 0,67

bambu bulo
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Berdasarkan data Tabel 1, lima isolat bakteri
rizosfer menunjukkan kemampuan yang beragam
sebagai respon terhadap kandungan logam Hg di
dalam media pertumbuhannya. Zona bening terbesar
yang terbentuk dari media mengandung logam Hg 5
ppm ditunjukkan oleh isolat Hpr.6 dengan nilai zona
terukur 0,6 mm. Isolat Htl.2 mampu membentuk
zona bening sebesar 0,5 mm, kemudian zona bening
dari isolat Hh.5 dan Hb.1 masing-masing adalah 0,38
dan 0,33 mm. Isolat Hk.1 menunjukkan nilai zona
bening terukur paling rendah yaitu 0,29 mm.

Pada konsentrasi logam Hg 10 ppm, isolat Htl.2
membentuk zona bening paling luas dengan ukuran
0,82 mm, kemudian isolat Hb.1 dengan zona terukur
sebesar 0,67 mm, dan zona bening dari isolat Hpr.6
adalah 0,59 mm. Masing-masing isolate Hh.5 dan
Hk.1 menunjukkan zona bening berukuran 0,32 dan
0,11 mm.

Dari hasil Tabel 1, isolat bakteri yang memiliki
prospek untuk dilanjutkan dalam penelitian
pengembangan isolat bakteri resisten logam merkuri
adalah isolat Htl.2 yang berasal dari daerah sekitar
perakaran bambu talang, isolat Hpr.6 yang berasal
dari rizosfer akar bambu paring, dan isolat Hb.1 yang
berasal dari rizosfer bambu bulo.

Kemampuan seluruh isolat bakteri untuk hidup
dan membentuk zona bening pada medium yang
mengandung  logam Hg  secara  langsung
menunjukkan peran bakteri dalam dekomposisi
senyawa organik melalui proses biologi. Keberadan
logam Hg pada media pertumbuhan isolat bakteri
dapat terlihat dari pengujian sederhana dengan
mengukur zona bening yang terbentuk di sekitar
paperdisc yang mengandung logam Hg, serta
pengamatan morfologi koloni bakteri yang tumbuh
pada media. Penelitian [20] menemukan kandungan
logam Hg pada media pertumbuhan menyebabkan
terjadinya perubahan warna koloni pada isolat
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bakteri menjadi berwarna cenderung lebih gelap.
Perubahan warna koloni terjadi karena terbentuknya
metalotionein sebagai respon pertahanan diri bakteri
terhadap logam Hg.

Pada lingkungan tanah sebagai tingkatan
pengamatan yang lebih kompleks, diketahui bahwa
kandungan logam Hg pada tanah memberikan efek
signifikan terhadap populasi komunitas bakteri tanah.
Perubahan kandungan logam Hg pada tanah turut
mempengaruhi kepadatan dan keragaman komunitas
bakteri tanah [21]. Komunitas bakteri tersebut
mengalami penurunan secara gradual seiiring dengan
peningkatan kadar konsentrasi Hg dalam tanah.
Kontaminasi logam Hg pada derajat konsentrasi
sedang atau moderat akan meningkatkan jumlah
komunitas bakteri tanah persawahan, sedangkan pada
derajat  konsentrasi Hg rendah dan tinggi
menyebabkan peningkatan populasi bakteri diazotrof.
Tingginya kandungan Hg dalam tanah berkaitan erat
dengan terbatasnya ketersediaan nutrisi berupa
nitrogen. Nitrogen yang terbatas jumlahnya akan
mendorong pertumbuhan diazotrof karena mampu
menambat nitrogen bebas dari atmosfer [22].

Pertumbuhan Isolat Bakteri Rizosfer Pada Media
Yang Mengandung Logam Pb

Timbal dapat menyebabkan munculnya
penyakit akut dan kronik yang menyerang berbagai
sistem organ pada anak maupun orang dewasa.
Timbal juga diketahui banyak menyerang wanita
hamil yang dapat menyebabkan terganggunya
perkembangan janin, keguguran, serta kelahiran
prematur [23]. Aktivitas pertumbuhan isolat bakteri
rizosfer pada media mengandung logam Pb yang
dihitung berdasarkan zona bening yang terbentuk
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan zona bening isolat bakteri rizosfer terhadap logam Pb pada dua konsentrasi berbeda

Zona bening yang terbentuk pada media pertumbuhan (mm)

Asal Inokulum Kode Konsentrasi 5 ppm Konsentrasi 10 ppm
Isolat Isolat

| 1 111 Rata- | 11 111 Rata-

rata rata

Rizosfer perakaran Htl.2 0,25 0,27 0,27 0,26 0,2 0,3 0,3 0,26
bambu talang
Rizosfer perakaran Hpr.6 0,42 0,27 0,3 0,33 0,3 0,3 0,22 0,27
bambu paring
Rizosfer perakaran Hk.1 0,3 0,25 0,12 0,22 0,8 0,67 0,65 0,7
bambu kuning
Rizosfer perakaran Hh.5 0,52 0,15 0,45 0,37 0,47 0,35 0,35 0,39
bambu hitam
Rizosfer perakaran Hb.1 0,2 0,1 0,2 0,16 0,3 0,32 0,3 0,3
bambu bulo

Berdasarkan pengukuran zona bening yang
terbentuk pada logam Pb konsentrasi 5 ppm, isolat
Hh.5 menunjukkan zona bening dengan ukuran 0,37
mm dan merupakan ukuran zona terluas jika
dibandingkan dengan isolat lainnya. Selanjutnya,

isolat Hpr.6 membentuk zona bening dengan ukuran
0,33 mm, isolat Htl.2, Hk.1dan Hb.1 berturut-turut
menunjukkan zona bening berukuran 0,26; 0,22 dan
0,16 mm. Sedangkan pada logam Pb konsentrasi 10
ppm, diketahui isolat Hk.1 membentuk zona bening
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terluas dengan ukuran 0,7 mm. Ukuran zona bening
terbesar selanjutnya adalah 0,39 mm yang berasal
dari isolat Hh.5. Sedangkan isolat lainnya yaitu isolat
Hb.1, Hpr.6 dan Htl.2 berturut-turut menunjukkan
ukuran zona bening 0,3; 0,27 dan 0,26 mm.

Berdasarkan pengukuran zona bening pada
Tabel 2, isolat bakteri yang menunjukkan potensi
dikembangkan sebagai bakteri resisten logam Pb
adalah isolat Hh.5 yang berasal dari tanah perakaran
bambu hitam, isolat Hpr.6 yang berasal dari rizosfer
bambu paring, dan isolat Hk.1 dari tanah perakaran
bambu kuning.

Bakteri memiliki kemampuan untuk tumbuh
dan bertahan hidup pada kondisi lingkungan
tercemar logam Pb, tanpa menimbulkan efek
merugikan  terhadap laju  pertumbuhan  dan
metabolismenya. Adapun beberapa jenis bakteri yang
telah dilaporkan resisten terhadap logam Pb adalah
Acidithiobacillus  ferrooxidans, Citrobacter  sp,
Bacillus pumilus dan Pseudomonas aeruginosa [24).

Bioremediasi tanah tercemar logam Pb dapat
dilakukan dengan memanfaatkan satu jenis
mikroorganisme tertentu ataupun melibatkan dua
atau lebih organisme sekaligus, seperti yang telah
dilaporkan oleh [25] mengenai ko-inokulasi bakteri
Bacillus sp dan Aspergillus niger pada tanaman
perdu Salix integra dapat meningkatkan efektivitas
fitoremediasi cemaran logam Pb pada tanah.
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Pertumbuhan Isolat Bakteri Rizosfer Pada Media
Yang Mengandung Logam Cr

Kromium (Cr) merupakan salah satu jenis
polutan logam berat semakin sering ditemukan
mencemari lingkungan terestrial maupun akuatik.
Pada konsentrasi tinggi, logam Cr bersifat
mutagenik, teratogenik dan karsinogenik yang dapat
mengkontaminasi tanaman maupun hewan [26].
Hasil pengukuran zona bening isolat bakteri rizosfer
yang ditumbuhkan pada media pertumbuhan
mengandung logam Cr pada konsentrasi 5 ppm dan
10 ppm dapat dilihat dari Tabel 3.

Berdasarkan pengukuran zona bening pada
media yang mengandung logam Cr konsentrasi 5
ppm diperoleh zona bening paling besar berasal dari
isolat Hk.1 dengan ukuran 0,47 mm, kemudian
diikuti isolat Hb.1 dengan ukuran zona bening 0,34
mm, isolat Hh.5 sebesar 0,33 mm, dan dua isolat
Htl.2 dan Hpr.6 masing-masing memiliki zona
bening berukuran 0,24 dan 0,27 mm. Sedangkan
pada konsentrasi 10 ppm, zona bening terbesar
dibentuk oleh isolat Hb.1 dengan ukuran 0,35 mm,
kemudian isolat Hh.5 dengan ukuran 0,34 mm. Isolat
Hpr.6 menunjukkan ukuran zona bening 0,25 mm,
dan isolat Htl.2 serta Hk.1 memiliki zona bening
paling kecil dengan nilai masing-masing 0,15 mm.

Tabel 3. Perhitungan zona bening isolat bakteri rizosfer terhadap logam Cr pada dua konsentrasi berbeda

Zona bening yang terbentuk pada media pertumbuhan (mm)

Asal Inokulum Kode Konsentrasi S ppm Konsentrasi 10 ppm

Isolat Isolat I 1l I  Rata- I 1l I  Rata-
rata rata

Rizosfer perakaran Htl.2 0,22 0,27 0,22 0,24 0,27 0,1 0,1 0,15

bambu talang

Rizosfer perakaran Hpr.6 0,3 0,3 0,22 0,27 0,2 0,25 0,3 0,25

bambu paring

Rizosfer perakaran Hk.1 0,5 0,42 0,5 0,47 0,17 0,12 0,15 0,15

bambu kuning

Rizosfer perakaran Hh.5 0,42 0,35 0,32 0,33 0,37 0,3 0,35 0,34

bambu hitam

Rizosfer perakaran Hb.1 0,5 0,27 0,25 0,34 0,62 0,22 0,2 0,35

bambu bulo

Zona bening yang dibentuk oleh seluruh isolat
terhadap logam Cr menunjukkan ukuran zona yang
lebih kecil dibandingkan dengan zona yang terbentuk
pada media mengandung logam Hg dan Pb. Bakteri
yang bekerja secara spesifik terhadap jenis logam
tertentu seringkali pertumbuhannya dihambat oleh
jenis logam yang lain [27]. Dengan demikian
meskipun beberapa isolat bakteri rizosfer dalam
penelitian ini menunjukkan hasil yang baik pada
pengujian dengan logam Hg dan Pb namun tidak
menunjukkan hasil yang serupa jika diberikan logam
Cr.

Bakteri toleran logam Cr secara fisiologis
mampu menghasil enzim kromium redutase untuk
mengkatalisis perubahan Cr(VI) menjadi Cr(IID).
Molekul Cr(VI) atau kromium heksavalen diketahui

merupakan bentuk logam Cr yang paling berbahaya
bagi makhluk hidup tidak terkecuali
mikroorganisme. Dengan adanya aktivitas enzim
kromium reductase, maka maka Cr(VI) dikonversi
menjadi molekul Cr(III) atau kromium trivalent yang
sifatnya sedikit beracun (less foxic) dibandingkan
Cr(VI) [27].
Pengamatan Morfologi dan Biokimia Isolat
Bakteri Rizosfer Bambu

Pengamatan morfologi seluruh isolat bakteri
menunjukkan bentuk koloni dan pewarnaan Gram
yang hampir seragam (Tabel 4). Bakteri Gram
negatif dengan bentuk sel basil (batang)
menunjukkan sifat resistensi terhadap logam berat
yang lebih rendah dibandingkan dengan isolat bakteri
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dari kelompok Gram positif [28]. Sebaliknya bakteri
Gram negatif lebih resisten dan jumlahnya lebih
dominan dibandingkan bakteri Gram positif [29].
Dinding sel pada bakteri berperan sebagai
pertahanan diri pertama terhadap kehadiran
makromolekul yang melekat pada bagian dinding sel.

ISSN 2721-9119 (Online)

Ion negatif pada dinding sel bakteri Gram positif dan
Gram negatif akan mengikat kation logam sehingga
menghalangi penetrasi logam ke dalam sel, proses ini
disebut dengan biosorpsi [24].

Tabel 4. Karakteristik morfologi isolat bakteri rizosfer

Kode Isolat Bentuk Koloni  Elevasi Pigmen Bentuk Sel Gram

Htl.2 Sirkular Raised Putih susu Bulat Negatif

Hpr.6 Sirkular raised Putih susu Bulat Negatif

Hk.1 Iregular Flat Putih susu Batang Negatif

Hh.5 Sirkular Flat Putih bening Batang Negatif

Hb.1 Iregular Flat Putih susu Batang Positif
KESIMPULAN Azospirillum. Biol. Fertil. Soils. 29: 10-23.

Seluruh isolat bakteri rizosfer menunjukkan
respon yang beragam terhadap keberadaan logam
berat merkuri (Hg), timbal (Pb) dan kromium (Cr).
Pada media pertumbuhan yang mengandung logam
Hg, isolat yang membentuk zona bening terbesar
adalah isolat Htl.2, Hpr.6 dan Hb.1. Zona bening
terbesar yang terbentuk pada media mengandung
logam Pb ditunjukkan oleh isolat Hh.5, Hpr.6 dan
isolat Hk.1. Sedangkan pada media yang
mengandung logam Cr, isolat Hb.1, Hh.5 dan Hpr.6
menunjukkan hasil terbaik.
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